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Penelitian ini bertujuan untuk melihat perkembangan kebudayaan tradisi
piduduk dalam pernikahan adat Banjar mengguakan tinjauan filsafat kebudayaan
van Peursen yang ada di desa Jelapat II. Fokus kajian terletak pada bagaimana
pandangan masyarakat desa Jelapat Il terhadap piduduk dalam pernikahan adat
Banjar dan bagaimana tinjauan filsafat kebudayaan van Peursen mengenai
piduduk dalam pernikahan adat Banjar. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif. Dalam penelitian ini, dilakukan studi lapangan, wawancara dan
observasi sebagai teknik pengumpulan data. Analisis data melibatkan proses
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini adalah (1) Masyarakat Desa Jelapat [I mengagap
bahwa tradisi piduduk dalam pernikahan adat Banjar kebudayaan Banjar yang
sudah diwariskan oleh nenek moyang dari zaman daluh hingga sekarang.
Masyarakat meegaskan bahwa tradisi piduduk ini harus tetap dilaksanakan, karena
tradisi ini sudah menjadi bagian warisan kebudayaan yang ada di Desa Jelapat I1.
Piduduk dipercayai masyarakat sebagai penangkal roh-roh jahat yang igin
mengganggu pada saat acara pernikahan berlangsung. Selain itu, piduduk juga
dianggap sebagai simbol rasa hormat kita kepada para leluhur. (2) Menurut Van
Peursen, piduduk merupakan sebuah kebudayaan manusia. Dalam filsafat
kebudayaan ini ada 3 tahap kebudayaan, yaitu mitis, ontologis dan fugsional. Pada
tahap mitis, piduduk dianggap sebagai tradisi yang wajib dilaksanakan karena
masyarakat mempercayai bahwa ada roh-roh Jahat yang bisa mengganggu pada
saat acara berlangsung. Pada tahap ini mausia belum bisa memahami secara
rasional dan masih terkepung oleh kekuatan gaib. Adapun pada tahap ontologis,
piduduk hanya dianggap sebagai tradisi kebudayaan Banjar yang memang
sewajarnya dilaksanakan oleh masyarakat yang bersuku Banjar. Menurut van
Peursen, pada tahap ini masyarakat berusaha memahami realitas secara rasional.
Pada tahap terakhir yaitu fungsional, pada tahap ini manusia dengan lingkungan
bersifat partisiatif dan masyarakat akan mencari makna suatu kebudayaan.
Piduduk pada tahap in1 memiliki fungsi sosial yang melibatkan masyarakat
setempat untuk ikut andil dalam pelaksanaan piduduk.
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